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Abstract	
Religious	 education	 does	 not	 automatically	 transform	 religious	 knowledge	 into	
religious	behaviour.	This	study	aims	to	analyse	how	Islamic	Religious	Education	and	
Character	 Education	 based	 on	 process	 standards	 contributes	 to	 the	 formation	 of	
students'	religious	behaviour	at	SMP	Negeri	2	Woha,	Bima	Regency,	while	examining	
the	 knowledge-behaviour	 gap	 and	 the	 potential	 role	 of	 Maja	 Labo	 Dahu	 as	 a	 local	
cultural	 value.	This	 study	employed	a	qualitative	 ethnographic	 approach.	Data	were	
collected	through	participatory	observation,	in-depth	and	semi-structured	interviews,	
and	 documentation	 involving	 Islamic	 Religious	 Education	 teachers,	 students,	 school	
personnel,	 and	 relevant	 stakeholders.	 The	 data	were	 analysed	 thematically	 through	
coding,	categorisation,	interpretation,	and	triangulation.	Credibility	was	strengthened	
through	source,	 technique,	and	time	triangulation,	member	checking,	and	researcher	
reflexivity.	 The	 findings	 indicate	 that	 religious	 behaviour	 develops	 through	 an	
interconnected	process	of	planning,	implementation,	habituation,	modelling,	reflection,	
and	 authentic	 assessment.	 Learning	 planning	 integrates	 cognitive,	 affective,	 and	
psychomotor	 objectives	 through	 contextual	 learning,	 deep	 learning,	 role	 playing,	
problem-based	 learning,	 and	 project-based	 learning.	 Classroom	 implementation	
connects	 Islamic	values	with	students'	 social	and	digital	experiences	 through	ethical	
communication,	 tabayyun,	 worship	 practices,	 conflict	 resolution,	 and	 prosocial	
behaviour.	Teacher	modelling	and	repeated	religious	practices	strengthen	behavioural	
consistency,	 although	 some	 students	 still	 demonstrate	 a	 gap	 between	 religious	
knowledge	and	actual	behaviour.	This	gap	reflects	 the	 limitation	of	a	predominantly	
cognitive	 orientation	 and	 highlights	 the	 importance	 of	 preventive	 and	 collaborative	
education	 involving	 teachers,	 counselling	 personnel,	 families,	 peers,	 and	 the	 school	
environment.	The	findings	further	indicate	that	Maja	Labo	Dahu	can	provide	a	culturally	
relevant	medium	for	translating	abstract	Islamic	values	into	concrete	moral	practices.	
Islamic	 Religious	 Education	 should	 move	 beyond	 knowledge	 transmission	 towards	
value	 internalisation,	 self-regulation,	 and	 behavioural	 actualisation.	 Future	 research	
should	empirically	test	Maja	Labo	Dahu-based	 internalisation	models	through	quasi-
experimental	and	longitudinal	designs.	
	
Keywords:	 Islamic	 Religious	 Education,	 Religious	 Behaviour,	 Value	 Internalisation,	
Local	Wisdom,	Maja	Labo	Dahu	
	
Abstrak	
Pendidikan	agama	tidak	secara	otomatis	mengubah	pengetahuan	keagamaan	menjadi	
perilaku	 keagamaan.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 menganalisis	 pembentukan	 perilaku	
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keagamaan	 siswa	 melalui	 pembelajaran	 Pendidikan	 Agama	 Islam	 dan	 Budi	 Pekerti	
berbasis	Standar	Proses	di	SMP	Negeri	2	Woha	Kabupaten	Bima,	sekaligus	mengkaji	
kesenjangan	pengetahuan-perilaku	dan	potensi	Maja	Labo	Dahu	sebagai	nilai	budaya	
lokal.	 Penelitian	menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 desain	 etnografis.	 Data	
dikumpulkan	 melalui	 observasi	 partisipatif,	 wawancara	 mendalam	 dan	 semi-
terstruktur,	serta	dokumentasi	yang	melibatkan	guru	Pendidikan	Agama	Islam,	siswa,	
tenaga	 sekolah,	 dan	 pihak	 terkait.	 Analisis	 data	 dilakukan	 secara	 tematik	 melalui	
pengodean,	 kategorisasi,	 interpretasi,	 dan	 triangulasi.	 Kredibilitas	 data	 diperkuat	
melalui	 triangulasi	 sumber,	 teknik,	 dan	waktu,	member	 checking,	 serta	 refleksivitas	
peneliti.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	perilaku	keagamaan	terbentuk	melalui	
proses	 yang	 saling	 berkaitan	 antara	 perencanaan,	 pelaksanaan,	 pembiasaan,	
keteladanan,	 refleksi,	 dan	 asesmen	 autentik.	 Perencanaan	 pembelajaran	
mengintegrasikan	 tujuan	 kognitif,	 afektif,	 dan	 psikomotorik	 melalui	 pembelajaran	
kontekstual,	deep	learning,	Role	Playing,	Problem-Based	Learning,	dan	Project-Based	
Learning.	Pelaksanaan	pembelajaran	menghubungkan	nilai	Islam	dengan	pengalaman	
sosial	 dan	 digital	 siswa	 melalui	 etika	 komunikasi,	 tabayyun,	 praktik	 ibadah,	
penyelesaian	 konflik,	 dan	 perilaku	 prososial.	 Keteladanan	 guru	 dan	 pembiasaan	
keagamaan	memperkuat	konsistensi	perilaku,	meskipun	masih	ditemukan	kesenjangan	
antara	pengetahuan	agama	dan	perilaku	aktual.	Kesenjangan	 tersebut	menunjukkan	
keterbatasan	 orientasi	 kognitif	 sekaligus	 pentingnya	 pendekatan	 preventif	 dan	
kolaboratif	 yang	melibatkan	guru,	 tenaga	bimbingan	dan	konseling,	 keluarga,	 teman	
sebaya,	 serta	 lingkungan	 sekolah.	 Maja	 Labo	 Dahu	 juga	 memiliki	 potensi	 sebagai	
medium	kontekstual	untuk	menerjemahkan	nilai	Islam	yang	abstrak	menjadi	praktik	
moral	yang	konkret.	Pendidikan	Agama	Islam	perlu	bergerak	dari	transfer	pengetahuan	
menuju	 internalisasi	 nilai,	 regulasi	 diri,	 dan	 aktualisasi	 perilaku.	 Penelitian	 lanjutan	
perlu	 menguji	 model	 internalisasi	 berbasis	 Maja	 Labo	 Dahu	 melalui	 desain	 kuasi-
eksperimental	dan	longitudinal.	
	
Kata	Kunci:	Pendidikan	Agama	Islam,	Perilaku	Keagamaan,	Internalisasi	Nilai,	Kearifan	
Lokal,	Maja	Labo	Dahu	

	
	

Pendahuluan	
Pendidikan	 Agama	 Islam	 (PAI)	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 pembentukan	

perilaku	 keagamaan	 siswa	 karena	 tidak	 hanya	 bertujuan	 meningkatkan	 pengetahuan	
agama,	tetapi	juga	mengembangkan	kemampuan	siswa	dalam	memahami,	menghayati,	dan	
mengamalkan	 nilai	 Islam	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari.	 Literatur	 penelitian	 sebelumnya	
menunjukkan	 bahwa	 hubungan	 antara	 pengetahuan	 agama	 dan	 perilaku	 religius	 tidak	
berlangsung	 secara	 linear.	 Agama	 memengaruhi	 perkembangan	 remaja	 melalui	
internalisasi	nilai,	pembentukan	identitas,	relasi	sosial,	praktik	keagamaan,	dan	regulasi	diri	
(Hardy	 et	 al.,	 2019).	 Keberhasilan	 PAI	 tidak	 cukup	 diukur	 melalui	 penguasaan	 materi.	
Pearce	 et	 al.	 (2017)	menempatkan	 religiusitas	 sebagai	 konstruk	multidimensional	 yang	
mencakup	keyakinan,	praktik,	salience	agama,	serta	dimensi	moral	dan	sosial.	Spiegler	et	
al.	 (2025)	 juga	menjelaskan	 bahwa	 perkembangan	 religiusitas	 remaja	memiliki	 lintasan	
yang	beragam	sehingga	tidak	dapat	dipandang	sebagai	karakteristik	yang	statis.	

Persoalan	tersebut	semakin	penting	dalam	konteks	pendidikan	Indonesia.	Putri	&	
Amin	 (2024)	menemukan	 bahwa	 siswa	memiliki	 pengetahuan	 agama	 Islam	 yang	 tinggi	
dengan	 rata-rata	 skor	 82,7,	 tetapi	 perilaku	 keagamaannya	 hanya	 berada	 pada	 kategori	
sedang	 dengan	 rata-rata	 48,3.	 Temuan	 ini	 memperlihatkan	 adanya	 kesenjangan	 antara	
religious	knowledge	dan	religious	behavior.	Kurnia	et	al.	(2026)	menegaskan	bahwa	faktor	
penentu	 bukan	 hanya	 materi	 yang	 dipelajari,	 tetapi	 bagaimana	 nilai	 agama	 diproses	
menjadi	kesadaran	dan	praktik.	Lingkungan	pendidikan	juga	berperan	penting	karena	guru,	
kultur	sekolah,	pembiasaan,	keluarga,	teman	sebaya,	dan	media	digital	dapat	memperkuat	
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atau	melemahkan	 internalisasi	nilai	 (Chair	et	al.,	2024;	Rohmawati	&	 Izza,	2022).	Dalam	
konteks	 digital,	 akses	 informasi	 keagamaan	 yang	 luas	 bahkan	 dapat	 menimbulkan	
kebingungan	 ketika	 tidak	 disertai	 kemampuan	 mengevaluasi	 sumber	 dan	 otoritas	
keagamaan	(Abdullah	et	al.,	2024).	

Kondisi	 tersebut	menunjukkan	bahwa	persoalan	utama	penelitian	bukan	sekadar	
rendah	 atau	 tingginya	 pengetahuan	 agama	 siswa,	 melainkan	 bagaimana	 pengetahuan	
tersebut	 berubah	 menjadi	 kesadaran,	 komitmen,	 kebiasaan,	 dan	 perilaku	 keagamaan.	
Perilaku	 religius	 mencakup	 praktik	 ibadah,	 kesadaran	 terhadap	 nilai	 agama,	 perilaku	
moral-sosial,	 dan	 regulasi	 diri	 (Pearce	 et	 al.,	 2017).	 Proses	 tersebut	 berlangsung	 dalam	
interaksi	antara	faktor	individual	dan	lingkungan.	Sekolah	menyediakan	struktur	pedagogis	
dan	 normatif	melalui	 kurikulum,	 guru,	 aturan,	 kegiatan	 keagamaan,	 dan	 kultur	 sekolah,	
sedangkan	 keluarga,	 teman	 sebaya,	 komunitas,	 dan	media	 digital	menyediakan	 konteks	
sosial	bagi	pembentukan	religiusitas	(Handajani	et	al.,	2019;	Shen	et	al.,	2023;	Syukrilla	et	
al.,	2024;	Utami,	2022).	

Atas	dasar	 itu,	pendekatan	solutif	yang	diperlukan	 ialah	menggeser	orientasi	PAI	
dari	 transfer	 pengetahuan	 menuju	 internalisasi	 nilai.	 Proses	 pembelajaran	 perlu	
menghubungkan	knowing,	valuing,	 dan	acting	melalui	 pengalaman	belajar	 aktif,	 refleksi,	
keteladanan,	pembiasaan,	serta	penerapan	nilai	dalam	situasi	nyata.	Hidayat	et	al.	(2021)	
menunjukkan	 bahwa	 internalisasi	 karakter	 terutama	 berlangsung	 melalui	 pembiasaan,	
integrasi,	 dan	 imitasi	 atau	 keteladanan.	 Parhan	 et	 al.	 (2024)	 juga	 menunjukkan	 bahwa	
pembelajaran	 kontekstual	 dapat	 menghubungkan	 pemahaman	 teoritis	 dengan	 praktik	
kehidupan.	 Dengan	 demikian,	 proses	 pembelajaran	 perlu	 menempatkan	 siswa	 sebagai	
subjek	aktif	yang	memahami	makna	nilai,	merefleksikannya,	kemudian	mempraktikkannya.	

SMP	Negeri	2	Woha	Kabupaten	Bima	memiliki	relevansi	empiris	yang	kuat	karena	
sekolah	 ini	 telah	 menerapkan	 Kurikulum	 Merdeka	 dengan	 pembelajaran	 PAI	 yang	
mengintegrasikan	materi	Al-Qur'an	dan	hadis,	akidah,	akhlak,	fikih,	serta	sejarah	peradaban	
Islam	 dengan	 pembentukan	 karakter.	 Pembelajaran	 dikembangkan	 melalui	 pendekatan	
dialogis	 dan	 reflektif,	 sementara	 kegiatan	 baca-tulis	 Al-Qur’an,	 Imtaq,	 dan	 pembiasaan	
ibadah	menjadi	pelengkap	pembelajaran	formal.	Praktik	pembelajaran	juga	menggunakan	
Role	 Playing,	 Problem-Based	 Learning,	 Project-Based	 Learning,	 pembelajaran	
berdiferensiasi,	 dan	 asesmen	 autentik	 yang	menghubungkan	 nilai	 agama	 dengan	 situasi	
sosial	dan	digital	siswa.	

Upaya	 ilmiah	 sebelumnya	 memperkuat	 relevansi	 pendekatan	 tersebut	 seperti	
penelitian	Krishnawati	et	al.	(2023)	yang	menunjukkan	bahwa	penguatan	karakter	melalui	
PAI	 berlangsung	 pada	 ranah	 kelas,	 sekolah,	 dan	 komunitas.	 Masruroh	 et	 al.	 (2025)	
menegaskan	 pentingnya	 keselarasan	 antara	 perencanaan,	 metode,	 media,	 dan	 evaluasi	
dengan	 nilai	 iman,	 takwa,	 dan	 karakter.	 Keteladanan	 guru	 juga	 terbukti	 penting	 dalam	
membentuk	perilaku	keagamaan,	sedangkan	pembiasaan	memberikan	penguatan	melalui	
pengulangan	perilaku	(Akhyar	et	al.,	2024).	Praktik	pembelajaran	di	SMP	Negeri	2	Woha	
telah	 diarahkan	 pada	 penerapan	 adab,	 tabayyun,	 refleksi	 nilai	 keagamaan,	 dan	
pembentukan	perilaku	melalui	pengalaman	nyata.	

Solusi	yang	memiliki	keterkaitan	langsung	dengan	konteks	Kabupaten	Bima	adalah	
integrasi	kearifan	 lokal	Maja	Labo	Dahu	ke	dalam	pembelajaran	PAI.	Mulyadin	&	 Jaedun	
(2019)	 menunjukkan	 kesesuaian	 nilai	 Maja	 Labo	 Dahu	 dengan	 religiusitas,	 kejujuran,	
disiplin,	kemandirian,	tanggung	jawab,	dan	penghargaan	terhadap	orang	lain.	Aziz	(2021)	
dan	 Salam	 (2022)	 menempatkannya	 sebagai	 seperangkat	 nilai	 dan	 adab	 yang	 dapat	
mengendalikan	 sikap	 serta	 perilaku.	 Yusuf	 (2023)	 melalui	 meta-analisis	 terhadap	 30	
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penelitian,	 menunjukkan	 bahwa	 media	 pembelajaran	 berbasis	 kearifan	 lokal	 memiliki	
pengaruh	 signifikan	 terhadap	 karakter	 siswa.	 Dianti	 et	 al.	 (2025)	 menemukan	 bahwa	
integrasi	Maja	Labo	Dahu	dalam	PAI	meningkatkan	aktivitas	belajar	dan	ketuntasan	siswa	
serta	mendukung	perkembangan	disiplin,	kerja	sama,	dan	sikap	hormat.	

Meskipun	 demikian,	 literatur	 menunjukkan	 celah	 penelitian	 yang	 masih	 jelas.	
Penelitian	tentang	hubungan	pengetahuan	agama	dan	perilaku	masih	banyak	menggunakan	
desain	deskriptif	atau	korelasional	dengan	sampel	 terbatas	sehingga	belum	menjelaskan	
mekanisme	 internalisasi	 secara	 mendalam.	 Penelitian	 tentang	 sekolah,	 keluarga,	 teman	
sebaya,	 dan	media	 digital	 juga	 cenderung	 terfragmentasi.	 Pada	 sisi	 lain,	 penelitian	Maja	
Labo	 Dahu	 masih	 dominan	 bersifat	 deskriptif-kualitatif,	 sedangkan	 bukti	 mengenai	
perubahan	 perilaku	 remaja,	 efektivitas	 jangka	 panjang,	 serta	 perbandingan	 dengan	 PAI	
berbasis	materi	masih	terbatas.		

Berdasarkan	uraian	tersebut,	penelitian	 ini	bertujuan	menganalisis	pembentukan	
perilaku	 keagamaan	 siswa	melalui	 pembelajaran	PAI	 dan	Budi	 Pekerti	 berbasis	 Standar	
Proses	di	SMP	Negeri	2	Woha	Kabupaten	Bima,	dengan	perhatian	khusus	pada	mekanisme	
internalisasi	nilai,	strategi	pedagogis,	keteladanan	guru,	pembiasaan,	kultur	sekolah,	serta	
konteks	kearifan	lokal	Maja	Labo	Dahu.	Kebaruan	penelitian	terletak	pada	pengintegrasian	
dimensi	pedagogis,	sosial,	dan	budaya	untuk	menjelaskan	transformasi	pengetahuan	agama	
menjadi	 perilaku	 keagamaan	 dalam	 konteks	 sekolah	 menengah	 umum.	 Hipotesis	 kerja	
penelitian	 ini	 ialah	 bahwa	 perilaku	 keagamaan	 siswa	 terbentuk	 lebih	 kuat	 ketika	
pembelajaran	 PAI	 menghubungkan	 pengetahuan	 agama	 dengan	 internalisasi	 nilai,	
keteladanan,	pembiasaan,	pengalaman	kontekstual,	dan	lingkungan	sosial.	Ruang	lingkup	
penelitian	dibatasi	pada	proses	pembelajaran	PAI	dan	Budi	Pekerti,	internalisasi	nilai,	serta	
manifestasi	 perilaku	 keagamaan	 siswa	 dalam	 konteks	 SMP	 Negeri	 2	 Woha,	 tanpa	
mengklaim	hubungan	kausal	yang	melampaui	konteks	penelitian.	

Metode	Penelitian	
Penelitian	 ini	menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 desain	 studi	 lapangan	

untuk	 memahami	 secara	 mendalam	 proses	 pembentukan	 perilaku	 keagamaan	 siswa	
melalui	pembelajaran	Pendidikan	Agama	Islam	dan	Budi	Pekerti	berbasis	Standar	Proses	di	
SMPN	2	Woha	Kabupaten	Bima.	 Pendekatan	 ini	 dipilih	 karena	penelitian	berfokus	pada	
proses,	pengalaman,	interaksi,	dan	makna	yang	muncul	dalam	praktik	pembelajaran,	bukan	
pada	 pengujian	 hubungan	 statistik	 antarvariabel.	 Perilaku	 keagamaan	 dipahami	 sebagai	
fenomena	multidimensional	yang	berkaitan	dengan	keyakinan,	praktik,	penghayatan,	dan	
aktualisasi	nilai	dalam	kehidupan	sehari-hari	(Pearce	et	al.,	2017).	

Data	 penelitian	 diperoleh	 dari	 kepala	 sekolah,	 guru	PAI	 dan	Budi	 Pekerti,	 siswa,	
serta	pihak	lain	yang	relevan	dengan	fokus	penelitian.	Pengumpulan	data	dilakukan	melalui	
observasi	 terhadap	 kegiatan	 pembelajaran	 dan	 pembiasaan	 keagamaan,	 wawancara	
mendalam	 untuk	 menggali	 pengalaman	 dan	 pandangan	 informan,	 serta	 dokumentasi	
terhadap	 perangkat	 pembelajaran	 dan	 aktivitas	 sekolah.	 Penggunaan	 beberapa	 teknik	
tersebut	 memungkinkan	 peneliti	 membandingkan	 informasi	 dari	 berbagai	 sumber	 dan	
memahami	 keterkaitan	 antara	 perencanaan,	 pelaksanaan,	 evaluasi	 pembelajaran,	 dan	
perilaku	keagamaan	siswa.	

Analisis	 data	 dilakukan	 secara	 bertahap	melalui	 pengorganisasian	 data,	 reduksi,	
pengelompokan	berdasarkan	tema,	interpretasi,	dan	penarikan	kesimpulan.	Proses	analisis	
diarahkan	 pada	 identifikasi	 pola	 pembentukan	 perilaku	 keagamaan,	 kesenjangan	 antara	
pemahaman	 kognitif	 dan	 aktualisasi	 nilai,	 serta	 faktor	 internal	 dan	 eksternal	 yang	
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memengaruhi	proses	tersebut.	Kredibilitas	temuan	diperkuat	melalui	triangulasi	sumber,	
teknik,	 dan	 waktu	 serta	 member	 checking	 dan	 refleksivitas	 peneliti.	 Strategi	 tersebut	
memungkinkan	 perbandingan	 antara	 nilai	 yang	 direncanakan	 sekolah,	 praktik	
pembelajaran	guru,	dan	pengalaman	siswa	sehingga	proses	internalisasi	dapat	dijelaskan	
secara	kontekstual	(Barrett	et	al.,	2020;	Varpio	et	al.,	2017).	

Hasil	
Perencanaan	Pembelajaran	Pai	dalam	Pembentukan	Perilaku	Keagamaan	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 perencanaan	 pembelajaran	 Pendidikan	
Agama	 Islam	 dan	 Budi	 Pekerti	 (PAI)	 di	 SMP	Negeri	 2	Woha	 tidak	 ditempatkan	 sebatas	
sebagai	 perangkat	 administratif,	 tetapi	 menjadi	 instrumen	 awal	 untuk	 mengarahkan	
pembelajaran	pada	pembentukan	perilaku	keagamaan	siswa.	Temuan	observasi	dan	telaah	
dokumen	memperlihatkan	bahwa	guru	menyusun	pembelajaran	dengan	menghubungkan	
capaian	pembelajaran,	karakteristik	siswa,	materi,	aktivitas	belajar,	dan	indikator	perilaku.	
Pola	 ini	menunjukkan	pergeseran	dari	pembelajaran	yang	berorientasi	pada	penguasaan	
materi	 menuju	 pembelajaran	 yang	 menghubungkan	 pengetahuan	 agama	 dengan	
pengalaman	dan	tindakan	siswa.	Temuan	tersebut	sejalan	dengan	Parhan	et	al.	(2024)	yang	
menunjukkan	bahwa	perencanaan	PAI	yang	kontekstual	perlu	memberi	ruang	bagi	siswa	
untuk	menerapkan	nilai	agama	dalam	kehidupan	sehari-hari.	

Temuan	wawancara	dengan	guru	PAI,	ZD	memperjelas	bahwa	perencanaan	dimulai	
dari	 identifikasi	 kondisi	 aktual	 siswa.	 Informan	 menjelaskan,	 “Nilai-nilai	 pembentukan	
perilaku	keagamaan	 siswa	 itu	 dicantumkan	ke	dalam	RPP	 atau	perangkat	 pembelajaran	
itu...	kita	sesuaikan	dengan	kurikulum	yang	berlaku,	kemudian	kurikulum	itu	kita	analisis	
setelah	kita	analisis	kita	sesuaikan	dengan	kebutuhan	peserta	didik.”	Guru	juga	menegaskan	
bahwa	sebelum	menentukan	materi,	dilakukan	observasi	awal	untuk	mengetahui	kondisi	
perilaku	 keagamaan	 siswa.	 Hasil	 pengamatan	 tersebut	 kemudian	 diintegrasikan	 dengan	
materi	pembelajaran	dalam	kerangka	Kurikulum	Merdeka	dan	pendekatan	deep	learning.	
Pola	 tersebut	 memperlihatkan	 bahwa	 kebutuhan	 dan	 kondisi	 siswa	 menjadi	 dasar	
pengambilan	 keputusan	 pedagogis,	 bukan	 sekadar	 mengikuti	 urutan	 materi	 dalam	
kurikulum.	

Telaah	 terhadap	 perangkat	 pembelajaran	 memperlihatkan	 bahwa	 perencanaan	
mencakup	 ranah	 kognitif,	 afektif,	 dan	 psikomotorik	 sekaligus.	 Guru	mempertimbangkan	
keragaman	 kesiapan	 dan	 gaya	 belajar	 siswa,	 termasuk	 visual,	 auditori,	 dan	 kinestetik.	
Materi	 “Indahnya	Etika	Pergaulan	dan	Komunikasi	 Islami”	dirancang	 secara	kontekstual	
dengan	 mengaitkan	 nilai	 agama	 pada	 persoalan	 yang	 dekat	 dengan	 kehidupan	 siswa,	
terutama	komunikasi	antarteman,	etika	bermedia	sosial,	tabayyun,	serta	pencegahan	hoaks	
dan	disinformasi.	Guru	menjelaskan,	“Saya	memilih	fokus	materi	agar	kontekstual	(bukan	
sekadar	 hafalan).”	 Etika	 komunikasi	 diterjemahkan	 menjadi	 perilaku	 konkret	 seperti	
menghargai	 pendapat,	 mendengarkan	 ketika	 teman	 berbicara,	 tidak	 memotong	
pembicaraan,	 tidak	 menggunakan	 nama	 orang	 tua	 sebagai	 bahan	 panggilan,	 dan	
menghindari	perundungan.	

Perencanaan	 tersebut	kemudian	diarahkan	pada	pendekatan	Deep	Learning	 yang	
mencakup	 prinsip	 Mindful,	 Meaningful,	 dan	 Joyful	 Learning	 (Azzahra	 &	 Jaya,	 2025).	
Berdasarkan	data	penelitian,	pendekatan	ini	dirancang	agar	siswa	tidak	hanya	memahami	
norma	agama,	tetapi	juga	menghayati	dan	menggunakannya	ketika	menghadapi	persoalan	
nyata.	Pada	tahap	perencanaan,	guru	memilih	model	Role	Playing,	Problem	Based	Learning	
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(PBL),	 dan	Project	 Based	 Learning	 (PjBL)	 sesuai	 karakter	materi.	 Misalnya	Role	 Playing	
digunakan	 untuk	 menghadirkan	 pengalaman	 menjadi	 korban	 salah	 paham	 atau	 pelaku	
namimah,	kemudian	siswa	diajak	merefleksikan	pengalaman	tersebut.	Guru	memberikan	
pertanyaan	 pemantik,	 “Bagaimana	 rasanya	 menjadi	 pihak	 yang	 difitnah?”	 Hal	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 pengalaman	 emosional	 siswa	 sengaja	 ditempatkan	 sebagai	 bagian	
dari	desain	pembelajaran.	

Model	PBL	dirancang	melalui	kasus	yang	dekat	dengan	kehidupan	siswa,	terutama	
perundungan	 dan	 pembunuhan	 karakter	 di	 media	 sosial.	 Siswa	 diminta	 menganalisis	
komentar	 negatif,	 memahami	 dampak	 psikologis	 terhadap	 korban,	 kemudian	
menghubungkannya	dengan	larangan	ghibah	dan	tajassus.	Sementara	itu,	PjBL	diarahkan	
pada	 produk	 yang	 memungkinkan	 siswa	 menerapkan	 nilai	 agama	 dalam	 ruang	 digital,	
seperti	 kampanye	 “Generasi	 Muslim	 Berkata	 Santun”.	 Dengan	 demikian,	 perencanaan	
pembelajaran	membentuk	rangkaian	materi,	pengalaman,	refleksi,	dan	tindakan.	Pola	 ini	
konsisten	dengan	temuan	Chanifah	et	al.	(2021)	bahwa	pendidikan	Islam	yang	berorientasi	
spiritual	 perlu	 mengintegrasikan	 pengalaman	 langsung,	 praktik	 keagamaan,	 kehidupan	
sosial,	serta	hubungan	hablum	min	Allah	dan	hablum	min	an-nas.	

Aspek	 lain	 yang	 menonjol	 adalah	 perencanaan	 asesmen.	 Guru	 tidak	 membatasi	
keberhasilan	pembelajaran	pada	capaian	kognitif,	 tetapi	merancang	asesmen	yang	dapat	
menangkap	 perubahan	 perilaku.	 Data	 wawancara	 menunjukkan	 adanya	 kombinasi	
asesmen	diagnostik,	formatif,	dan	sumatif.	Guru	menyatakan	bahwa	“saya	menggabungkan	
pendekatan	 deskripsi	 kriteria	 dan	 pendekatan	 rubrik	 kualitatif”	 dengan	 kategori	 Belum	
Berkembang	(BB),	Mulai	Berkembang	(MB),	Berkembang	Sesuai	Harapan	(BSH),	dan	Sangat	
Berkembang	(SB).	Asesmen	formatif	digunakan	selama	PBL	dan	Role	Playing,	 sedangkan	
asesmen	sumatif	mencakup	tes	berbasis	studi	kasus	dan	penilaian	terhadap	penerapan	nilai	
dalam	proyek.	Pola	tersebut	memperkuat	temuan	Sokhanvar	et	al.	(2021)	dan	Vlachopoulos	
&	Makri	(2024)	bahwa	asesmen	autentik	lebih	mampu	menangkap	penerapan	pengetahuan	
dan	keterampilan	dalam	situasi	nyata.	

Temuan	penelitian	menunjukkan	tiga	pola	utama	dalam	perencanaan	pembelajaran	
PAI	di	SMP	Negeri	2	Woha.	Pertama,	perencanaan	berangkat	dari	diagnosis	kebutuhan	dan	
karakteristik	siswa.	Kedua,	materi	agama	diterjemahkan	ke	dalam	pengalaman	kontekstual	
melalui	Deep	Learning,	Role	Playing,	PBL,	dan	PjBL.	Ketiga,	indikator	keberhasilan	diperluas	
dari	 penguasaan	 pengetahuan	 menuju	 perubahan	 perilaku	 yang	 dapat	 diamati	 dan	
direfleksikan.	 Pola	 ini	 sejalan	 dengan	 Hidayat	 et	 al.	 (2021)	 yang	 menemukan	 bahwa	
internalisasi	 karakter	 terutama	 berlangsung	 melalui	 integrasi,	 pembiasaan,	 dan	
keteladanan.	Kusen	&	Hidayat	(2019)	 juga	menegaskan	bahwa	konteks	kehidupan	siswa	
perlu	dimasukkan	sejak	 tahap	desain	perangkat	pembelajaran,	bukan	baru	ditambahkan	
ketika	pembelajaran	berlangsung.	

Dengan	demikian,	perencanaan	PAI	di	SMP	Negeri	2	Woha	menunjukkan	karakter	
yang	integratif	dan	kontekstual.	Nilai	agama	tidak	berdiri	sebagai	materi	tambahan,	tetapi	
menjadi	 dasar	 dalam	 menentukan	 tujuan,	 aktivitas,	 pengalaman	 belajar,	 dan	 asesmen.	
Perencanaan	 tersebut	 juga	 memperlihatkan	 bahwa	 pembentukan	 perilaku	 keagamaan	
dipahami	sebagai	proses	yang	membutuhkan	kesinambungan	antara	pembelajaran	di	kelas,	
pengalaman	sosial,	refleksi	personal,	dan	pembiasaan	di	 lingkungan	sekolah.	Temuan	ini	
memperkuat	pandangan	bahwa	tujuan	karakter	tidak	cukup	dicantumkan	pada	indikator	
pembelajaran,	 tetapi	 harus	diterjemahkan	ke	dalam	pengalaman	belajar	dan	 lingkungan	
yang	memungkinkan	siswa	mempraktikkan	nilai	tersebut	secara	konsisten	(Masruroh	et	al.,	
2025).	
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Pelaksanaan	Pembelajaran	dan	Internalisasi	Nilai	Keagamaan	

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	pelaksanaan	pembelajaran	PAI	di	SMP	Negeri	
2	 Woha	 berlangsung	 melalui	 kombinasi	 keteladanan,	 pembiasaan,	 pembelajaran	
kontekstual,	 pengalaman	 sosial,	 dan	 refleksi.	 Pola	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	
internalisasi	nilai	keagamaan	tidak	berlangsung	melalui	satu	metode	pembelajaran,	tetapi	
melalui	 rangkaian	 pengalaman	 yang	 memungkinkan	 siswa	 mengetahui,	 memahami,	
mengalami,	dan	mempraktikkan	nilai	agama.	Temuan	ini	sejalan	dengan	kajian	Astuti	et	al.	
(2024)	 yang	 menunjukkan	 hubungan	 positif	 antara	 pendidikan	 karakter	 dan	 hasil	
pembelajaran	PAI.	Kosim	et	al.	(2019)	juga	menegaskan	bahwa	transformasi	pengetahuan	
agama	 menjadi	 perilaku	 membutuhkan	 integrasi	 antara	 pembelajaran	 intrakurikuler,	
praktik,	dan	pengalaman	langsung.	

Pada	tahap	awal	pembelajaran,	guru	membangun	suasana	religius	melalui	salam,	
doa,	 apersepsi,	motivasi,	 dan	 keteladanan.	 Guru	 PAI,	 ZD,	menjelaskan,	 “Strategi,	metode	
yang	biasa	diterapkan	diawal	pembelajaran	 itu	biasanya	kita	memberikan	apresiasi	dan	
apersepsi...	 kemudian	 memberikan	 motivasi	 juga	 kepada	 anak-anak	 sebelum	 masuk	 ke	
materi	 intinya.”	 Informan	 juga	menambahkan	 bahwa	 pembiasaan	 dimulai	 dari	 perilaku	
sederhana,	seperti	“bagaimana	memberikan	salam	ketika	masuk	di	kelas,	bagaimana	cara	
menghormati	 guru	 dan	 teman	 di	 kelas.”	 Temuan	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 nilai	
keagamaan	 tidak	 hanya	 disampaikan	 secara	 verbal,	 tetapi	 dicontohkan	melalui	 perilaku	
guru	yang	kemudian	menjadi	model	bagi	siswa.	

Keteladanan	 tersebut	 tampak	 dalam	 perubahan	 perilaku	 sosial	 siswa.	 Guru	
menjelaskan	bahwa	sebagian	siswa	pada	awalnya	belum	 terbiasa	memberi	 salam	ketika	
bertemu	 guru.	 Melalui	 pemberian	 contoh	 secara	 konsisten,	 siswa	 mulai	 menyapa	 dan	
memberi	salam	terlebih	dahulu.	Guru	juga	mengamati	perubahan	pada	praktik	ibadah.	Ia	
menyatakan	bahwa	terdapat	siswa	yang	sebelumnya	berat	melaksanakan	salat	di	sekolah,	
tetapi	 setelah	 memperoleh	 pemahaman	 dan	 bimbingan	 secara	 berkelanjutan,	 sebagian	
mulai	 melaksanakan	 ibadah	 tanpa	 paksaan.	 Bahkan	 ketika	 terjadi	 konflik	 antarsiswa,	
beberapa	siswa	mulai	berinisiatif	melerai	atau	melaporkannya	kepada	guru	dan	ruang	BK.	
Temuan	ini	memperlihatkan	bahwa	keteladanan	dan	pembinaan	berkelanjutan	berperan	
dalam	menggeser	 perilaku	dari	 kepatuhan	 yang	dikontrol	menuju	 kesadaran	 yang	 lebih	
mandiri.	

Proses	internalisasi	juga	berlangsung	melalui	pembelajaran	aktif	dan	kontekstual.	
Pada	 kegiatan	 inti,	 guru	 mengombinasikan	 diskusi	 kelompok,	 kisah	 keteladanan	 Nabi,	
sahabat,	dan	tabi'in	dengan	model	Role	Playing,	Problem-Based	Learning	(PBL),	dan	Project-
Based	Learning	(PjBL).	Dalam	Role	Playing,	siswa	memainkan	situasi	konflik,	salah	paham,	
dan	 namimah,	 kemudian	 melakukan	 refleksi	 melalui	 pertanyaan	 “Bagaimana	 rasanya	
menjadi	 pihak	 yang	 difitnah?”	 Pada	 PBL,	 siswa	 menganalisis	 kasus	 perundungan	 dan	
pembunuhan	karakter	di	media	 sosial,	 lalu	menghubungkannya	dengan	 larangan	ghibah	
dan	tajassus.	Sementara	itu,	PjBL	diwujudkan	melalui	kampanye	digital	“Generasi	Muslim	
Berkata	Santun”.	

Konteks	digital	menjadi	bagian	penting	dalam	proses	internalisasi	karena	persoalan	
yang	dihadapi	siswa	tidak	hanya	terjadi	dalam	interaksi	tatap	muka.	Materi	tabayyun,	etika	
komunikasi,	 perundungan,	 dan	 penggunaan	media	 sosial	memberikan	 ruang	 bagi	 siswa	
untuk	menghubungkan	ajaran	agama	dengan	pengalaman	sehari-hari.	Guru	tidak	berhenti	
pada	 penjelasan	 mengenai	 benar	 dan	 salah,	 tetapi	 mendorong	 siswa	 memahami	
konsekuensi	 sosial	 dari	 tindakan	mereka.	 Pola	 ini	 relevan	dengan	Alhamuddin	&	Asikin	
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(2025),	 yang	 menemukan	 bahwa	 nilai	 kejujuran,	 tanggung	 jawab,	 empati,	 dan	 disiplin	
berisiko	menjadi	deklaratif	apabila	tidak	dikaitkan	dengan	pengalaman	nyata.	Abdullah	et	
al.	(2019)	juga	menunjukkan	bahwa	pendidikan	karakter	membutuhkan	pengalaman	sosial	
agar	siswa	memperoleh	kesempatan	untuk	mengadopsi	nilai	melalui	praktik.	

Data	 wawancara	 siswa	 memperkuat	 temuan	 tersebut.	 NA	 menyatakan,	 “Yang	
dilakukan	guru	ketika	memulai	kelas	mengucapkan	salam,	berdoa,	absen,	dan	menjelaskan	
materi.”	 Informan	 juga	menyebut	 perubahan	perilaku	 yang	 dirasakan	 setelah	mengikuti	
pembelajaran	PAI,	yaitu	“sholat	berjamaah,	mengikuti	imtaq,	menjaga	kebersihan	sekolah	
dan	kelas.”	Sementara	itu,	NT	menjelaskan	bahwa	guru	membimbing	doa	sebelum	belajar	
dan	 mengingatkan	 siswa	 untuk	 melaksanakan	 salat	 tepat	 waktu.	 Informan	 menyebut	
kegiatan	yang	rutin	dilakukan	di	sekolah	berupa	“sholat	berjamaah	dzuhur,	membersihkan	
area	masjid	dan	imtaq.”	Kedua	keterangan	tersebut	menunjukkan	bahwa	siswa	memaknai	
pembelajaran	 PAI	 bukan	 hanya	 sebagai	 kegiatan	 akademik,	 tetapi	 sebagai	 sumber	
pembentukan	kebiasaan	keagamaan.	

Pembiasaan	 menjadi	 mekanisme	 penting	 yang	 menghubungkan	 pembelajaran	
dengan	 perilaku.	 Praktik	 salat	 berjamaah,	 Imtaq,	 doa,	 membaca	 Al-Qur’an,	 menjaga	
kebersihan,	dan	kegiatan	keagamaan	dilakukan	secara	berulang	dalam	lingkungan	sekolah.	
Namun,	 data	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 pembiasaan	 tidak	 berdiri	 sendiri.	 Guru	
menggabungkannya	 dengan	 penjelasan	 makna,	 motivasi,	 keteladanan,	 dan	 evaluasi	
perilaku.	 Pola	 tersebut	 sesuai	 dengan	 Akhyar	 et	 al.	 (2024),	 yang	 menunjukkan	 bahwa	
pembiasaan	 ibadah	 menjadi	 lebih	 efektif	 ketika	 disertai	 motivasi,	 bimbingan	 spiritual,	
koordinasi,	dan	konsistensi	pembinaan.	

Refleksi	 menjadi	 unsur	 lain	 yang	 memperkuat	 internalisasi.	 Guru	 membuka	
pembelajaran	 dengan	 tilawah	 dan	 doa,	 kemudian	 memberikan	 apresiasi	 terhadap	
perubahan	 sikap	 siswa.	 Pada	 akhir	 pembelajaran,	 siswa	 diarahkan	 melakukan	 refleksi	
melalui	pertanyaan	mengenai	perilaku	yang	telah	mereka	praktikkan.	Guru	menyatakan,	
“Hari	 ini,	 kalimat	 santun	 apa	 yang	 sudah	 saya	 ucapkan	 kepada	 orang	 tua	 dan	 teman?”	
Pertanyaan	tersebut	menghubungkan	materi	dengan	evaluasi	diri	dan	komitmen	perilaku.	
Dengan	demikian,	pembelajaran	tidak	berakhir	ketika	materi	selesai,	tetapi	diarahkan	pada	
pemeriksaan	kembali	hubungan	antara	pengetahuan,	pengalaman,	dan	tindakan.	

Oleh	karena	itu,	pelaksanaan	pembelajaran	PAI	di	SMP	Negeri	2	Woha	menunjukkan	
adanya	 pola	 internalisasi	 yang	 bergerak	 dari	 keteladanan	 menuju	 pengalaman,	 dari	
pengalaman	menuju	pembiasaan,	dan	dari	pembiasaan	menuju	kesadaran	perilaku.	Proses	
tersebut	 diperkuat	 oleh	 kultur	 sekolah	 melalui	 kegiatan	 Imtaq,	 ibadah	 berjamaah,	
kebersihan,	dan	 interaksi	sosial.	Temuan	 ini	konsisten	dengan	Krishnawati	et	al.	 (2023),	
yang	menjelaskan	bahwa	penguatan	karakter	melalui	PAI	berlangsung	pada	ranah	kelas,	
sekolah,	dan	komunitas.	Dengan	demikian,	internalisasi	nilai	keagamaan	di	SMP	Negeri	2	
Woha	tidak	dapat	dipahami	hanya	sebagai	hasil	 interaksi	guru	dan	siswa	di	ruang	kelas,	
tetapi	 sebagai	 proses	 sosial-kultural	 yang	 berlangsung	 secara	 berkesinambungan	 dalam	
ekosistem	sekolah.	

Evaluasi	Pembelajaran	dan	Kesenjangan	Pengetahuan-Perilaku	

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	evaluasi	pembelajaran	PAI	di	SMP	Negeri	2	
Woha	 dirancang	 secara	 komprehensif	 untuk	menilai	 ketercapaian	 kompetensi	 sekaligus	
perkembangan	 perilaku	 keagamaan	 siswa.	 Evaluasi	 tidak	 dibatasi	 pada	 penguasaan	
pengetahuan,	 tetapi	 mencakup	 sikap,	 kebiasaan,	 praktik	 keagamaan,	 dan	 kemampuan	
menerapkan	 nilai	 Islam	 dalam	 situasi	 nyata.	 Sistem	 evaluasi	 berlangsung	 melalui	 tiga	
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tahapan,	 yaitu	 asesmen	 diagnostik,	 formatif,	 dan	 sumatif.	 Pola	 ini	menunjukkan	 adanya	
upaya	untuk	menjadikan	evaluasi	sebagai	bagian	dari	proses	internalisasi,	bukan	sekadar	
kegiatan	pengukuran	pada	akhir	pembelajaran.	

Informan	ZD	yang	berprofesi	sebagai	Guru	PAI	menjelaskan	bahwa	evaluasi	pada	
materi	 Indahnya	Komunikasi	 Islami	dan	Etika	Pergaulan	 tidak	menggunakan	pendekatan	
nilai	 interval	 sebagai	 satu-satunya	 ukuran.	 Informan	 menyatakan,	 “Saya	 tidak	
menggunakan	 pendekatan	 interval	 nilai.	 Sebagai	 gantinya,	 saya	 menggabungkan	
pendekatan	deskripsi	kriteria	dan	pendekatan	rubrik	kualitatif.”	Kriteria	yang	digunakan	
meliputi	Belum	Berkembang	 (BB),	Mulai	 Berkembang	 (MB),	 Berkembang	 Sesuai	Harapan	
(BSH),	dan	Sangat	Berkembang	(SB).	Siswa	dinyatakan	tuntas	apabila	mencapai	sekurang-
kurangnya	kategori	BSH	pada	seluruh	indikator	inti.	

Temuan	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 guru	 berupaya	 menangkap	 perubahan	
perilaku	melalui	bukti	yang	muncul	selama	proses	pembelajaran.	Guru	menjelaskan,	“Pada	
aspek	 pengukuran	 ini	 saya	 tidak	 menilai	 setiap	 detik,	 melainkan	 mencatat	 peristiwa-
peristiwa	 penting	 (positif	 maupun	 negatif)	 yang	 menunjukkan	 internalisasi	 nilai.”	
Pengamatan	 tersebut	 diperkuat	 melalui	 penilaian	 diri	 dan	 teman	 sejawat.	 Jika	 hasil	
triangulasi	menunjukkan	siswa	masih	berada	pada	kategori	BB	atau	MB,	misalnya	masih	
melakukan	perundungan,	berkata	kasar,	atau	berbohong,	guru	tidak	memberikan	remedial	
dalam	bentuk	 tugas	 tertulis.	 Sebaliknya,	 guru	menggunakan	 komunikasi	 empatik	 secara	
individual,	kontrak	belajar,	dan	pendampingan	teman	sebaya.	Pola	ini	menunjukkan	bahwa	
evaluasi	berfungsi	diagnostik	dan	korektif	sekaligus.	

Asesmen	 formatif	 dilakukan	 selama	 proses	 pembelajaran	 melalui	 tanya	 jawab,	
survei	 singkat	 mengenai	 kebiasaan	 bermedia	 sosial,	 observasi	 partisipasi,	 serta	
pengamatan	 terhadap	 perilaku	 siswa	 dalam	 Role	 Playing.	 Guru	 menilai	 cara	 siswa	
berkomunikasi,	adab	terhadap	guru	dan	teman	sebaya,	serta	penerapan	tabayyun.	Penilaian	
juga	mencakup	 LKPD	 kelompok	 dan	 rancangan	 proyek	 kreatif.	 Sementara	 itu,	 asesmen	
sumatif	menggunakan	kombinasi	 tes	 tertulis,	unjuk	kerja	bermain	peran,	dan	presentasi	
proyek	media	 sosial	 yang	mengangkat	 etika	 komunikasi	 Islami.	 Rubrik	 diarahkan	 pada	
kesesuaian	 tindakan	 siswa	 dengan	 nilai	 akhlak	 Islami,	 orisinalitas,	 dan	 kejelasan	 pesan	
moral.	

Model	 evaluasi	 tersebut	 sejalan	 dengan	 Fadlillah	 &	 Kusaeri	 (2024),	 yang	
menunjukkan	 bahwa	 asesmen	 pendidikan	 Islam	 bergerak	 menuju	 evaluasi	 yang	 lebih	
holistik	dengan	menggabungkan	aspek	pengetahuan,	nilai,	sikap,	dan	penerapan.	Rosmiati	
et	al.	 (2023)	 juga	menempatkan	observasi	perilaku	sebagai	sumber	bukti	penting	dalam	
evaluasi	karakter.	Oleh	karena	itu,	skor	tes	kognitif	tidak	dapat	diperlakukan	sebagai	bukti	
langsung	 bahwa	 nilai	 agama	 telah	 terinternalisasi.	 Evaluasi	 perlu	 melihat	 apakah	
pengetahuan	tersebut	muncul	dalam	tindakan	yang	konsisten	dan	dapat	diamati.	

Evaluasi	 dalam	 penelitian	 ini	 juga	 menunjukkan	 adanya	 kesenjangan	 antara	
pengetahuan	agama	dan	perilaku	aktual.	Kesenjangan	tersebut	tidak	berarti	bahwa	siswa	
tidak	 memahami	 ajaran	 agama.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 siswa	 telah	
memperoleh	 pengetahuan	 dan	 mengikuti	 berbagai	 praktik	 keagamaan,	 tetapi	
aktualisasinya	belum	selalu	konsisten	pada	seluruh	situasi.	Temuan	ini	sejalan	dengan	Putri	
&	Amin	(2024),	yang	menemukan	bahwa	siswa	dapat	memiliki	pengetahuan	agama	Islam	
yang	 tinggi,	 dengan	 rata-rata	 82,7,	 tetapi	 perilaku	 keagamaannya	 hanya	 berada	 pada	
kategori	sedang,	dengan	rata-rata	48,3.	

Temuan	 lapangan	 menunjukkan	 bahwa	 kesenjangan	 tersebut	 berkaitan	 dengan	
konteks	 sosial	 siswa.	 Guru	 PAI	 menyebut	 bahwa	 salah	 satu	 hambatan	 pembentukan	
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perilaku	adalah	“kurangnya	kesadaran	dari	peserta	didik	dan	juga	kurangnya	integrasi	nilai	
keagamaan	di	mata	pelajaran	lain,	sehingga	murid	merasa	melakukan	kebaikan	itu	hanya	
di	 mata	 pelajaran	 PAI	 saja.”	 Guru	 juga	menjelaskan	 bahwa	 penggunaan	 telepon	 seluler	
dibatasi,	 kecuali	 ketika	 digunakan	 untuk	 kegiatan	 pembelajaran	 seperti	membuat	 video	
tindakan	nyata	 atau	 pamflet	 kebaikan	 di	media	 sosial.	 Temuan	 ini	menunjukkan	 bahwa	
konsistensi	 perilaku	 tidak	 hanya	 bergantung	 pada	 pembelajaran	 PAI,	 tetapi	 juga	 pada	
sejauh	mana	nilai	agama	hadir	dalam	keseluruhan	lingkungan	pendidikan.	

Konteks	keluarga	dan	relasi	teman	sebaya	turut	memengaruhi	konsistensi	tersebut.	
RA	sebagai	Guru	BK	menjelaskan	bahwa	beberapa	konflik	siswa	berawal	dari	candaan	yang	
dianggap	biasa	oleh	satu	pihak,	tetapi	dipersepsikan	sebagai	perundungan	oleh	pihak	lain.	
Ia	 juga	 menemukan	 bahwa	 sebagian	 siswa	 yang	 mengalami	 persoalan	 tersebut	 tinggal	
bersama	nenek	atau	kakek,	hanya	bersama	ayah	atau	ibu,	atau	memiliki	kondisi	keluarga	
yang	 tidak	 sepenuhnya	 mendampingi	 kehidupan	 mereka	 sehari-hari.	 Temuan	 ini	
menunjukkan	bahwa	perilaku	keagamaan	siswa	terbentuk	dalam	 lingkungan	sosial	yang	
lebih	luas	daripada	ruang	kelas.	

Perspektif	 tersebut	 memperjelas	 bahwa	 kesenjangan	 pengetahuan-perilaku	
merupakan	persoalan	internalisasi	nilai.	Literatur	dalam	dokumen	penelitian	menjelaskan	
bahwa	 pengetahuan	 agama	 merupakan	 komponen	 kognitif,	 sedangkan	 perilaku	
membutuhkan	integrasi	aspek	afektif,	identitas,	motivasi,	dan	regulasi	diri.	Aelterman	et	al.	
(2019),	 Hardy	 et	 al.	 (2019),	Mohd	 Yusoff	 et	 al.	 (2022),	 serta	 Schipper	 &	 Koglin	 (2021)	
menunjukkan	bahwa	perpindahan	dari	mengetahui	nilai	menuju	penerapan	yang	konsisten	
tidak	 berlangsung	 otomatis.	 Bahkan,	 kesenjangan	 religious	 knowledge	 dan	 religious	
behavior	dapat	dipahami	sebagai	kesenjangan	antara	kognisi	moral	dan	motivasi	moral.	

Dengan	demikian,	evaluasi	pembelajaran	di	SMP	Negeri	2	Woha	menunjukkan	dua	
pola	 utama.	 Pertama,	 evaluasi	 telah	 bergerak	 dari	 pengukuran	 pengetahuan	 menuju	
penilaian	perilaku	melalui	observasi,	penilaian	diri,	teman	sejawat,	refleksi,	dan	performa.	
Kedua,	 hasil	 evaluasi	 menunjukkan	 bahwa	 peningkatan	 pengetahuan	 belum	 selalu	
menghasilkan	perilaku	yang	konsisten.	Temuan	ini	sejalan	dengan	Safrilsyah	et	al.	(2021),	
yang	menunjukkan	bahwa	keberadaan	pendidikan	agama	secara	institusional	tidak	dengan	
sendirinya	 menentukan	 perilaku	 prososial	 siswa.	 Mulyati	 &	 Usman	 et	 al.	 (2022)	 juga	
menegaskan	pentingnya	keterkaitan	 religiusitas,	 penalaran	moral,	 dan	 internalisasi	 nilai	
dalam	pembentukan	perilaku.	

Oleh	karena	itu,	evaluasi	PAI	di	SMP	Negeri	2	Woha	lebih	tepat	dipahami	sebagai	
proses	untuk	melihat	sejauh	mana	nilai	bergerak	dari	pengetahuan	menuju	 internalisasi	
dan	 aktualisasi.	 Tes	 kognitif	 memberikan	 informasi	 tentang	 apa	 yang	 diketahui	 siswa,	
sedangkan	 observasi,	 performa,	 refleksi,	 dan	 penilaian	 sosial	 memberikan	 informasi	
tentang	bagaimana	pengetahuan	 tersebut	dihayati	dan	diterapkan.	Pola	 ini	memperkuat	
temuan	 Fadlillah	 &	 Kusaeri	 (2024),	 Zainuddin	 et	 al.	 (2024),	 dan	 Andrade	 et	 al.	 (2021)	
bahwa	evaluasi	karakter	religius	membutuhkan	triangulasi	bukti	agar	perubahan	perilaku	
tidak	disimpulkan	hanya	berdasarkan	satu	instrumen.	

Diskusi		
Keterbatasan	Orientasi	Kognitif	dalam	Pembelajaran	Pai	

Temuan	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	 penguasaan	 pengetahuan	 agama	 belum	
dapat	 diposisikan	 sebagai	 bukti	 langsung	 terbentuknya	 perilaku	 keagamaan	 siswa.	
Pembelajaran	 PAI	 di	 SMP	 Negeri	 2	 Woha	 memang	 memberikan	 dasar	 kognitif	 melalui	
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materi	Al-Qur'an	dan	hadis,	akidah,	akhlak,	fikih,	dan	sejarah	peradaban	Islam.	Namun,	data	
penelitian	 memperlihatkan	 bahwa	 kemampuan	 memahami	 konsep	 agama	 tidak	 selalu	
berjalan	seiring	dengan	konsistensi	perilaku.	Pola	ini	menegaskan	bahwa	pengetahuan	dan	
perilaku	merupakan	dua	konstruk	yang	saling	berkaitan,	tetapi	tidak	identik.	Hardy	et	al.	
(2019)	 menjelaskan	 bahwa	 pengaruh	 religiusitas	 terhadap	 perkembangan	 remaja	
berlangsung	 melalui	 proses	 yang	 multidimensional,	 termasuk	 pembentukan	 identitas,	
internalisasi	 nilai,	 regulasi	 diri,	 relasi	 sosial,	 serta	 pengalaman	 keagamaan.	 Karena	 itu,	
capaian	 kognitif	 lebih	 tepat	 dipahami	 sebagai	 prasyarat	 potensial	 bagi	 perilaku	 religius,	
bukan	sebagai	jaminan	aktualisasi	nilai.	

Keterbatasan	orientasi	kognitif	semakin	terlihat	ketika	tujuan	PAI	diarahkan	pada	
pembentukan	 karakter	 religius.	 Tes	 pengetahuan	 terutama	 memberikan	 informasi	
mengenai	apa	yang	diketahui,	dipahami,	atau	mampu	dijawab	siswa.	 Instrumen	tersebut	
belum	secara	memadai	menjelaskan	bagaimana	siswa	bertindak	ketika	nilai	agama	harus	
diterapkan	 dalam	 situasi	 konkret.	 Seorang	 siswa	 dapat	 menjelaskan	 kewajiban	 salat,	
memahami	larangan	berbohong,	atau	menjawab	pertanyaan	tentang	akhlak	dengan	benar,	
tetapi	belum	 tentu	menunjukkan	perilaku	yang	konsisten	dengan	pengetahuan	 tersebut.	
Fadlillah	 &	 Kusaeri	 (2024)	menegaskan	 bahwa	 asesmen	 pendidikan	 Islam	 berkembang	
menuju	 evaluasi	 yang	 lebih	 holistik	 karena	 tujuan	 pendidikan	 tidak	 hanya	 mencakup	
pengetahuan,	 tetapi	 juga	 nilai,	 sikap,	 dan	 penerapannya.	 Dengan	 demikian,	 orientasi	
kognitif	 menjadi	 terbatas	 ketika	 skor	 akademik	 digunakan	 sebagai	 indikator	 utama	
keberhasilan	internalisasi	nilai.	

Temuan	 tersebut	memperoleh	dukungan	empiris	dari	Putri	&	Amin	 (2024)	yang	
menunjukkan	bahwa	siswa	SMA	Negeri	6	Seluma	memiliki	pengetahuan	agama	Islam	yang	
tinggi,	 dengan	 rata-rata	 skor	 82,7,	 tetapi	 perilaku	 keagamaannya	 berada	 pada	 kategori	
sedang	 dengan	 rata-rata	 48,3.	 Perbedaan	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 peningkatan	
pengetahuan	 tidak	 secara	 otomatis	menghasilkan	 peningkatan	 perilaku	 religius.	Dengan	
demikian,	 kesenjangan	 pengetahuan-perilaku	 bukan	 sekadar	 persoalan	 rendahnya	
penguasaan	 materi,	 tetapi	 menunjukkan	 adanya	 proses	 lanjutan	 yang	 diperlukan	 agar	
pengetahuan	berubah	menjadi	nilai	personal	dan	tindakan.	

Safrilsyah	 et	 al.	 (2021)	 menemukan	 hubungan	 positif	 yang	 signifikan	 antara	
religiusitas	 dan	 perilaku	 prososial	 pada	 649	 siswa	 di	 Banda	 Aceh.	 Namun,	 penelitian	
tersebut	 tidak	 menemukan	 perbedaan	 perilaku	 prososial	 yang	 signifikan	 hanya	
berdasarkan	apakah	siswa	bersekolah	di	sekolah	agama	atau	sekolah	umum.	Temuan	ini	
penting	untuk	membaca	hasil	penelitian	di	SMP	Negeri	2	Woha.	Keberadaan	mata	pelajaran	
PAI,	 intensitas	 pembelajaran	 agama,	 atau	 status	 sekolah	 tidak	 dengan	 sendirinya	
menentukan	kualitas	perilaku	siswa.	Yang	lebih	menentukan	adalah	bagaimana	nilai	agama	
diproses	menjadi	orientasi	internal	yang	digunakan	siswa	ketika	menghadapi	situasi	sosial.	

Mekanisme	 tersebut	 dapat	 dijelaskan	melalui	 temuan	Mohd	 Yusoff	 et	 al.	 (2022)	
yang	menunjukkan	keterkaitan	antara	religiusitas,	penalaran	moral,	internalisasi	nilai,	dan	
perilaku	 prososial.	 Temuan	 tersebut	 mengindikasikan	 adanya	 proses	 transformasi	 dari	
knowing	menuju	 reasoning,	 kemudian	 valuing/identifying,	 dan	 akhirnya	 doing.	 Artinya,	
pengetahuan	 agama	 perlu	 melalui	 proses	 penalaran	 dan	 pemaknaan	 sebelum	 dapat	
menjadi	dasar	 tindakan.	Kesenjangan	antara	pengetahuan	dan	perilaku	di	 SMP	Negeri	2	
Woha	 dapat	 dipahami	 sebagai	 tanda	 bahwa	 sebagian	 nilai	 belum	 sepenuhnya	 berubah	
menjadi	regulasi	perilaku	yang	bersifat	personal.	

Penjelasan	 tersebut	 diperkuat	 oleh	 Self-Determination	 Theory	 dalam	 penelitian	
Vansteenkiste	et	al.	 (2018)	yang	menjelaskan	bahwa	 internalisasi	 terjadi	ketika	 individu	
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tidak	 sekadar	 menerima	 aturan	 eksternal,	 tetapi	 memahami	 makna	 dan	 relevansinya	
sehingga	nilai	 tersebut	menjadi	bagian	dari	 regulasi	diri.	 Siswa	dalam	pembelajaran	PAI	
dapat	 menaati	 aturan	 karena	 pengawasan	 guru,	 tuntutan	 sekolah,	 atau	 kekhawatiran	
terhadap	sanksi.	Perilaku	seperti	 ini	belum	menunjukkan	 internalisasi	yang	kuat.	Ketika	
siswa	 memahami	 alasan	 moral	 dan	 personal	 dari	 suatu	 nilai,	 mereka	 lebih	 mungkin	
mempertahankan	perilaku	tersebut	tanpa	pengawasan	langsung.	Aelterman	et	al.	(2019)	
memperkuat	argumentasi	ini	melalui	temuan	bahwa	identified	regulation,	yaitu	kepatuhan	
yang	didasarkan	pada	pemahaman	dan	penerimaan	nilai,	menghasilkan	konsekuensi	yang	
lebih	adaptif	dibandingkan	regulasi	eksternal	atau	terkontrol.	

Persoalan	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 keterbatasan	 orientasi	 kognitif	 bukan	
berarti	 aspek	pengetahuan	harus	dikurangi.	 Pengetahuan	 tetap	menjadi	 fondasi	 penting	
karena	 siswa	 perlu	 mengetahui	 prinsip,	 norma,	 dan	 alasan	 keagamaan	 sebelum	 dapat	
menerapkannya.	 Masalah	 muncul	 ketika	 proses	 pembelajaran	 berhenti	 pada	 tahap	
tersebut.	Penelitian	di	SMP	Negeri	2	Woha	justru	menunjukkan	bahwa	internalisasi	lebih	
memungkinkan	ketika	pengetahuan	diikuti	pengalaman,	pembiasaan,	refleksi,	keteladanan,	
dan	praktik	sosial.	Astuti	et	al.	(2024)	melalui	meta-analisis	36	studi	menemukan	hubungan	
positif	dan	signifikan	antara	pendidikan	karakter	dan	hasil	pembelajaran	PAI.	Kosim	et	al.	
(2019)	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 kegiatan	 keagamaan	 yang	 terintegrasi	 dengan	
pembelajaran	memberikan	penguatan	melalui	praktik	berulang	dan	pengalaman	langsung.	
Dengan	 demikian,	 transformasi	 nilai	 berlangsung	 melalui	 keterhubungan	 antara	
pengetahuan,	pengalaman,	dan	tindakan.	

Pembelajaran	 PAI	 perlu	mengubah	 orientasi	 keberhasilan	 dari	 sekadar	 knowing	
menuju	knowing,	valuing,	dan	doing.	Di	SMP	Negeri	2	Woha,	arah	tersebut	telah	terlihat	
melalui	 pembelajaran	 kontekstual,	 Role	 Playing,	 Problem-Based	 Learning,	 Project-Based	
Learning,	 keteladanan	 guru,	 pembiasaan	 ibadah,	 dan	 kegiatan	 Imtaq.	 Strategi	 tersebut	
memberikan	kesempatan	kepada	siswa	untuk	mengalami	nilai,	memperoleh	umpan	balik,	
dan	 mengulang	 perilaku	 dalam	 lingkungan	 sosial	 yang	 mendukung.	 Literatur	 yang	
digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 integrasi	 perencanaan,	
pengalaman	 belajar,	 pembiasaan,	 dan	 evaluasi	 lebih	 mendukung	 pergeseran	 PAI	 dari	
penguasaan	pengetahuan	menuju	penghayatan	dan	pengamalan	nilai	(Hidayat	et	al.,	2021;	
Krishnawati	et	al.,	2023;	Masruroh	et	al.,	2025;	Parhan	et	al.,	2024).	

Dengan	demikian,	keterbatasan	orientasi	kognitif	dalam	pembelajaran	PAI	terletak	
bukan	 pada	 pentingnya	 pengetahuan,	 tetapi	 pada	 asumsi	 bahwa	 pengetahuan	 secara	
otomatis	 menghasilkan	 perilaku.	 Data	 dan	 literatur	 menunjukkan	 bahwa	 transformasi	
tersebut	membutuhkan	internalisasi,	identifikasi	nilai,	regulasi	diri,	serta	pengalaman	yang	
berulang.	 Keberhasilan	 PAI	 di	 SMP	 Negeri	 2	Woha	 lebih	 tepat	 dinilai	 dari	 kemampuan	
pembelajaran	menghubungkan	pengetahuan	agama	dengan	kesadaran	dan	praktik	nyata.	
Evaluasi	juga	perlu	menggunakan	berbagai	bukti	perilaku,	bukan	hanya	tes	kognitif,	karena	
karakter	 religius	 berkembang	 melalui	 pengalaman	 dan	 konteks	 serta	 dapat	 berubah	
antarwaktu	(Fadlillah	&	Kusaeri,	2024).	

Rekonstruksi	Pembelajaran	Pai	Berbasis	Preventif	dan	Kolaboratif	

Temuan	penelitian	menunjukkan	bahwa	pembentukan	perilaku	keagamaan	siswa	
tidak	cukup	ditangani	melalui	pembelajaran	PAI	yang	bersifat	reaktif,	yaitu	memberikan	
nasihat	atau	koreksi	setelah	terjadi	pelanggaran.	Kesenjangan	antara	pengetahuan	agama	
dan	perilaku	aktual	menunjukkan	perlunya	rekonstruksi	pembelajaran	yang	berorientasi	
preventif.	 Rekonstruksi	 tersebut	 menempatkan	 internalisasi	 nilai,	 regulasi	 diri,	
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kemampuan	mengambil	keputusan	moral,	dan	keterampilan	sosial	sebagai	bagian	dari	hasil	
belajar.	Penelitian	Hardy	et	al.	(2019)	menunjukkan	bahwa	pengaruh	religiusitas	pada	masa	
remaja	berlangsung	melalui	pembentukan	identitas,	relasi	sosial,	praktik	keagamaan,	serta	
perkembangan	 moral	 dan	 sosial.	 Oleh	 karena	 itu,	 PAI	 perlu	 menghubungkan	 proses	
mengetahui	 nilai,	 memahami	 makna,	 meyakini,	 menerapkan,	 dan	 menggunakan	 nilai	
tersebut	sebagai	dasar	pengambilan	keputusan.	

Kebutuhan	terhadap	pendekatan	preventif	 juga	terlihat	dari	konteks	sosial	siswa.	
Data	penelitian	menunjukkan	bahwa	persoalan	perilaku	tidak	hanya	muncul	di	ruang	kelas,	
tetapi	 berkaitan	 dengan	 perundungan,	 konflik	 antarsiswa,	 tekanan	 teman	 sebaya,	
penggunaan	 media	 sosial,	 serta	 lemahnya	 pendampingan	 dalam	 lingkungan	 tertentu.	
Karena	 itu,	 pembelajaran	 PAI	 perlu	 mengantisipasi	 faktor	 risiko	 sebelum	 berkembang	
menjadi	 pelanggaran.	Orientasi	 preventif	 berarti	menerjemahkan	nilai	 rahmah,	 ta’awun,	
ukhuwah,	 penghormatan	 terhadap	 martabat	 manusia,	 pengendalian	 diri,	 dan	 tanggung	
jawab	 menjadi	 kompetensi	 perilaku	 yang	 dapat	 diamati.	 Indikatornya	 bukan	 hanya	
kemampuan	 menjelaskan	 dalil	 akhlak,	 tetapi	 juga	 kemampuan	 mengendalikan	 emosi,	
menolak	ajakan	negatif,	menyelesaikan	konflik	tanpa	kekerasan,	berempati	kepada	korban	
perundungan,	dan	mencari	bantuan	ketika	menghadapi	tekanan	teman	sebaya.	Pendekatan	
ini	 sejalan	dengan	Goldberg	et	 al.	 (2019),	 yang	menunjukkan	bahwa	 intervensi	berbasis	
sekolah	 menjadi	 lebih	 kuat	 ketika	 pembelajaran	 kelas	 diperkuat	 oleh	 budaya	 sekolah,	
keterlibatan	keluarga,	dan	dukungan	komunitas.	

Rekonstruksi	 preventif	 di	 SMP	 Negeri	 2	 Woha	 dapat	 dibangun	 dari	 praktik	
pembelajaran	 yang	 telah	 berjalan.	 Role	 Playing,	 Problem-Based	 Learning,	 pembiasaan,	
keteladanan,	dan	 refleksi	memberikan	dasar	untuk	mengembangkan	pembelajaran	yang	
mengantisipasi	 masalah	 perilaku.	 Data	 wawancara	 menunjukkan	 bahwa	 guru	 telah	
mengamati	 perubahan	 perilaku	 siswa	 setelah	 memperoleh	 pemahaman	 agama	 dan	
keteladanan.	Guru	PAI	menyatakan	bahwa	siswa	yang	sebelumnya	enggan	memberi	salam	
mulai	menyapa	 guru	 terlebih	dahulu.	 Informan	 juga	menjelaskan	bahwa	 sebagian	 siswa	
yang	 sebelumnya	 berat	 melaksanakan	 salat	 mulai	 menjalankannya	 tanpa	 paksaan,	
sementara	ketika	terjadi	konflik,	siswa	lain	mulai	berinisiatif	melerai	atau	melaporkannya	
kepada	 guru	 dan	 BK.	 Temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pembelajaran	 preventif	 dapat	
diarahkan	 pada	 pembentukan	 respons	 perilaku	 sebelum	 konflik	 berkembang	 menjadi	
tindakan	yang	lebih	serius.	

Pendekatan	preventif	tidak	akan	memadai	jika	hanya	dibebankan	kepada	guru	PAI.	
Data	penelitian	menunjukkan	bahwa	perilaku	siswa	terbentuk	dalam	ekologi	sosial	yang	
melibatkan	 keluarga,	 teman	 sebaya,	 guru,	 BK,	 sekolah,	 dan	 komunitas.	 Rekonstruksi	
pembelajaran	 perlu	 bersifat	 kolaboratif.	 PAI	 dapat	 memberikan	 landasan	 nilai	 dan	
keterampilan	 moral,	 sementara	 guru	 BK	 memperkuat	 regulasi	 diri	 dan	 pendampingan	
psikososial.	Wali	 kelas	 dapat	memonitor	 perkembangan	perilaku,	 keluarga	memperkuat	
pembiasaan	di	rumah,	dan	sekolah	menciptakan	aturan	serta	lingkungan	yang	konsisten.	
Dalam	 konteks	 eksternal	 sekolah,	 keterlibatan	 komunitas	 juga	 penting	 karena	 perilaku	
siswa	 tetap	 berkembang	 setelah	 meninggalkan	 ruang	 kelas.	 Literatur	 sebelumnya	
menegaskan	 bahwa	 PAI	 perlu	 diintegrasikan	 dengan	 manajemen	 pembelajaran	 dan	
kebijakan	 sekolah,	 bukan	 ditempatkan	 sebagai	 materi	 kognitif	 yang	 berdiri	 sendiri	
(Muhtarom	et	al.,	2021).	

Kolaborasi	tersebut	juga	penting	karena	faktor	risiko	yang	dihadapi	siswa	memiliki	
karakter	 yang	 berbeda.	 Wawancara	 dengan	 Kapolsek	 Woha	 menunjukkan	 adanya	
kebutuhan	pencegahan	terhadap	konflik	antarkelompok,	penggunaan	minuman	keras	dan	
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narkoba,	 serta	 perilaku	 berkendara	 yang	 tidak	 disiplin.	 Informan	 juga	 menekankan	
pentingnya	peran	orang	tua	dalam	mengarahkan	anak	untuk	beribadah,	beristirahat	tepat	
waktu,	 hadir	 di	 sekolah,	 dan	 menjaga	 perilaku	 di	 luar	 sekolah.	 Data	 tersebut	
memperlihatkan	 bahwa	 pendidikan	 agama	 tidak	 dapat	 bekerja	 secara	 efektif	 apabila	
sekolah	 bergerak	 sendiri.	 Nilai	 yang	 diajarkan	 di	 kelas	 perlu	 memperoleh	 penguatan	
melalui	lingkungan	sosial	yang	konsisten.	

Dimensi	kolaboratif	juga	harus	menjangkau	lingkungan	digital.	Penggunaan	media	
sosial	 membuat	 siswa	 menghadapi	 persoalan	 moral	 yang	 berbeda	 dari	 interaksi	 tatap	
muka.	PAI	tidak	cukup	memberikan	larangan,	tetapi	perlu	mengembangkan	literasi	moral-
digital.	Siswa	perlu	dilatih	memverifikasi	informasi,	mempertimbangkan	dampak	sebelum	
mengunggah,	menjaga	privasi	dan	martabat	orang	 lain,	menghindari	cyberbullying,	 serta	
memahami	bahwa	norma	akhlak	tetap	berlaku	dalam	ruang	virtual.	Literatur	sebelumnya	
menjelaskan	menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	media	 sosial	 berkaitan	 dengan	 berbagai	
perilaku	berisiko,	meskipun	hubungan	 tersebut	perlu	ditafsirkan	secara	hati-hati	karena	
sebagian	besar	bukti	bersifat	observasional	(Purba	et	al.,	2023;	Vannucci	et	al.,	2020).	

Rekonstruksi	preventif	dan	kolaboratif	juga	dapat	diperkuat	melalui	kearifan	lokal	
Maja	Labo	Dahu.	Nilai	tersebut	memiliki	kesesuaian	dengan	religiusitas,	kejujuran,	disiplin,	
tanggung	 jawab,	 penghormatan	 terhadap	 orang	 lain,	 dan	 pengendalian	 perilaku	 (Aziz,	
2021;	Mulyadin	&	Jaedun,	2019;	Salam,	2022).	Dalam	pembelajaran,	Maja	Labo	Dahu	dapat	
dioperasionalkan	melalui	 tiga	 lapisan,	 yaitu	 pemahaman,	 penghayatan	 dan	 pembiasaan,	
serta	aktualisasi.	Dianti	et	al.	(2025)	menunjukkan	bahwa	integrasi	Maja	Labo	Dahu	dalam	
PAI	meningkatkan	aktivitas	belajar	dan	ketuntasan	siswa	serta	mendukung	perkembangan	
disiplin,	kerja	sama,	dan	sikap	hormat.	Namun,	keterbatasan	jumlah	peserta	dan	desain	dua	
siklus	 membuat	 temuan	 tersebut	 lebih	 tepat	 dipahami	 sebagai	 bukti	 awal	 efektivitas	
pedagogis.	

Rekonstruksi	 PAI	 yang	 ditawarkan	 penelitian	 ini	 bukan	 sekadar	 penambahan	
materi	atau	metode	baru.	Rekonstruksi	tersebut	mengubah	posisi	PAI	menjadi	bagian	dari	
sistem	pencegahan	 perilaku	 berisiko	 dan	 pembentukan	 identitas	moral	 siswa.	 Guru	 PAI	
menghubungkan	nilai	Islam	dengan	persoalan	nyata	remaja,	guru	BK	memperkuat	regulasi	
diri,	 keluarga	 memperkuat	 pembiasaan,	 sekolah	 membangun	 iklim	 yang	 aman	 dan	
konsisten,	 teman	 sebaya	 diarahkan	 menjadi	 sumber	 pengaruh	 positif,	 dan	 komunitas	
memperluas	ruang	praktik	nilai.	Kerangka	ini	sejalan	dengan	Lekamge	et	al.	(2025)	yang	
menempatkan	keterlibatan	berbagai	pemangku	kepentingan	sebagai	unsur	penting	dalam	
pendekatan	whole-school	untuk	pencegahan	perilaku	berisiko	remaja.	Dengan	pendekatan	
tersebut,	 keberhasilan	 PAI	 tidak	 lagi	 terutama	 ditentukan	 oleh	 banyaknya	 materi	 yang	
dikuasai	siswa,	tetapi	oleh	kemampuan	mereka	menginternalisasi	nilai,	mengatur	perilaku,	
menolak	 tekanan	 negatif,	 menyelesaikan	 konflik	 secara	 konstruktif,	 dan	 mengambil	
keputusan	etis	dalam	lingkungan	sosial	maupun	digital.	

Kearifan	Lokal	Maja	Labo	Dahu	sebagai	Basis	Penguatan	Perilaku	Keagamaan	

Temuan	penelitian	menunjukkan	bahwa	Maja	Labo	Dahu	memiliki	posisi	strategis	
sebagai	 basis	 kontekstual	 dalam	 penguatan	 perilaku	 keagamaan	 siswa	 di	 SMP	Negeri	 2	
Woha.	 Nilai	 tersebut	 tidak	 hanya	 berfungsi	 sebagai	 identitas	 budaya	 masyarakat	 Bima,	
tetapi	dapat	menjadi	medium	untuk	menjembatani	nilai	Islam	dengan	pengalaman	sosial	
siswa.	Temuan	ini	penting	karena	salah	satu	persoalan	pembelajaran	PAI	ialah	jarak	antara	
nilai	 yang	 dipelajari	 secara	 normatif	 dan	 perilaku	 yang	 ditampilkan	 dalam	 kehidupan	
sehari-hari.	 Mulyadin	 &	 Jaedun	 (2019)	 menunjukkan	 bahwa	Maja	 Labo	 Dahu	 memiliki	
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kesesuaian	dengan	nilai	 religius,	kejujuran,	disiplin,	kemandirian,	penghargaan	 terhadap	
prestasi,	dan	tanggung	jawab.	Dengan	demikian,	integrasinya	ke	dalam	PAI	memiliki	dasar	
konseptual	 yang	 kuat	 karena	 nilai	 budaya	 dan	 nilai	 Islam	 dapat	 diarahkan	 pada	 tujuan	
pembentukan	akhlak	yang	sama.	

Maja	Labo	Dahu	secara	substantif	dapat	dipahami	sebagai	mekanisme	pengendalian	
moral	 yang	bekerja	melalui	 kesadaran	 internal.	Konsep	maja	mengandung	dimensi	 rasa	
malu	 terhadap	 perbuatan	 tercela,	 sedangkan	 dahu	 berkaitan	 dengan	 rasa	 takut	 dan	
kesadaran	 akan	 pertanggungjawaban	 kepada	 Allah.	 Dalam	 perspektif	 pendidikan	 Islam,	
kedua	 nilai	 tersebut	 dapat	 dikonstruksi	 menjadi	 kontrol	 diri	 yang	 mendorong	 siswa	
menghindari	perilaku	negatif	meskipun	tidak	sedang	berada	di	bawah	pengawasan	guru.	
Salam	 (2022)	 menempatkan	 Maja	 Labo	 Dahu	 sebagai	 seperangkat	 adab	 yang	 dapat	
mengendalikan	sikap	dan	perilaku	dalam	lingkungan	keluarga,	sosial,	dan	sekolah.	Dengan	
demikian,	 kekuatan	 Maja	 Labo	 Dahu	 terletak	 pada	 kemampuannya	 mempertemukan	
kontrol	sosial	dan	kesadaran	spiritual.	

Relevansi	tersebut	semakin	kuat	ketika	dikaitkan	dengan	karakteristik	kehidupan	
siswa	di	Bima.	Nilai	yang	berasal	dari	lingkungan	budaya	sendiri	lebih	mudah	dihubungkan	
dengan	 pengalaman,	 bahasa	 sosial,	 dan	 kebiasaan	 yang	 telah	 dikenal	 siswa.	 Karena	 itu,	
integrasi	Maja	 Labo	 Dahu	 memungkinkan	 PAI	 bergerak	 dari	 penyampaian	 norma	 yang	
abstrak	 menuju	 pembelajaran	 yang	 kontekstual.	 Siswa	 tidak	 hanya	 diberi	 penjelasan	
mengenai	 kejujuran,	 tanggung	 jawab,	 rasa	 hormat,	 dan	 pengendalian	 diri,	 tetapi	 dapat	
memahami	 nilai	 tersebut	 melalui	 kerangka	 budaya	 yang	 hidup	 dalam	 masyarakatnya.	
Prinsip	ini	sejalan	dengan	temuan	Mulyadin	&	Jaedun	(2019)	bahwa	persoalan	utama	bukan	
pada	 keberadaan	 nilai	Maja	 Labo	 Dahu,	 melainkan	 belum	 optimalnya	 perumusan	 nilai	
tersebut	secara	eksplisit	sebagai	bagian	dari	materi	pembelajaran.	

Maja	Labo	Dahu	perlu	ditempatkan	sebagai	konstruksi	pedagogis,	bukan	sekadar	
slogan	budaya.	Internalisasinya	dapat	berlangsung	melalui	tiga	tahap.	Tahap	pertama	ialah	
pemahaman,	yaitu	siswa	mengeksplorasi	makna	maja	dan	dahu	serta	hubungannya	dengan	
akhlak	Islam.	Tahap	kedua	ialah	penghayatan	dan	pembiasaan	melalui	studi	kasus,	refleksi,	
keteladanan	guru,	praktik	sosial,	dan	kegiatan	keagamaan.	Tahap	ketiga	ialah	aktualisasi,	
yaitu	 penerapan	 nilai	 ketika	 siswa	 menghadapi	 persoalan	 nyata	 di	 sekolah	 maupun	
lingkungan	 digital.	 Struktur	 tersebut	 memungkinkan	 proses	 pendidikan	 bergerak	 dari	
mengetahui	nilai	menuju	menghayati	dan	menerapkannya.	

Temuan	penelitian	 tentang	pembelajaran	PAI	di	SMP	Negeri	2	Woha	mendukung	
konstruksi	 tersebut.	 Role	 Playing	 dan	 Problem-Based	 Learning	 telah	 digunakan	 untuk	
menghadirkan	 persoalan	 etika	 yang	 dekat	 dengan	 kehidupan	 siswa,	 seperti	 konflik,	
perundungan,	namimah,	ghibah,	dan	komunikasi	digital.	Pembelajaran	semacam	ini	dapat	
diperluas	 dengan	 memasukkan	 Maja	 Labo	 Dahu	 sebagai	 kerangka	 interpretasi	 moral.	
Misalnya,	kasus	ketidakjujuran	dapat	dianalisis	melalui	nilai	maja,	 sedangkan	keputusan	
untuk	menolak	tindakan	tercela	dapat	dikaitkan	dengan	dahu	sebagai	kesadaran	terhadap	
pertanggungjawaban	 kepada	 Allah.	 Dengan	 cara	 tersebut,	 kearifan	 lokal	 tidak	
menggantikan	nilai	Islam,	tetapi	membantu	siswa	memahami	dan	mengaktualisasikan	nilai	
Islam	dalam	konteks	kehidupannya.	

Dukungan	empiris	terhadap	integrasi	tersebut	terlihat	dalam	penelitian	Dianti	et	al.	
(2025).	Integrasi	Maja	Labo	Dahu	dalam	pembelajaran	PAI	meningkatkan	aktivitas	belajar	
dari	61,67%	menjadi	85%	dan	ketuntasan	klasikal	dari	60%	menjadi	86,67%.	Penelitian	
tersebut	 juga	 melaporkan	 perkembangan	 nilai	 disiplin,	 kerja	 sama,	 dan	 sikap	 hormat.	
Temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 kearifan	 lokal	 dapat	 berfungsi	 sebagai	 instrumen	
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pedagogis	 yang	memperkuat	 aspek	akademik	 sekaligus	karakter.	Namun,	bukti	 tersebut	
perlu	dibaca	secara	proporsional	karena	penelitian	melibatkan	15	siswa	dan	menggunakan	
desain	penelitian	 tindakan	kelas	dalam	dua	siklus.	Oleh	karena	 itu,	hasilnya	mendukung	
efektivitas	pedagogis	awal,	tetapi	belum	cukup	untuk	membuktikan	dampak	jangka	panjang	
terhadap	perilaku	keagamaan.	

Mulyati	&	Usman	(2023)	mengembangkan	bahan	ajar	PAI-BP	berbasis	Maja	Labo	
Dahu	 dan	menemukan	 bahwa	bahan	 ajar	 tersebut	memenuhi	 kriteria	 valid	 serta	 efektif	
berdasarkan	hasil	belajar	dan	respons	siswa.	Penelitian	tersebut	memperlihatkan	bahwa	
nilai	budaya	lokal	dapat	diterjemahkan	ke	dalam	perangkat	pembelajaran	secara	sistematis,	
bukan	 hanya	 disampaikan	 melalui	 nasihat.	 Penelitian	 Hidayat	 &	 Haryati	 (2019)	 juga	
menunjukkan	bahwa	guru	dapat	mengintegrasikan	nilai	spiritual,	sosial,	kejujuran,	disiplin,	
dan	 tanggung	 jawab	 Maja	 Labo	 Dahu	 melalui	 percakapan,	 cerita,	 perumpamaan,	
pembiasaan,	dan	keteladanan.	Temuan	ini	memperkuat	argumentasi	bahwa	keberhasilan	
integrasi	 kearifan	 lokal	 sangat	 bergantung	 pada	 strategi	 pedagogis	 dan	 konsistensi	
lingkungan	sekolah.	

Meskipun	demikian,	 integrasi	Maja	Labo	Dahu	menghadapi	persoalan	konseptual	
yang	perlu	diperhatikan.	Nilai	tersebut	tidak	boleh	direduksi	menjadi	daftar	karakter	yang	
ditempelkan	 pada	 materi	 PAI.	 Reduksi	 semacam	 itu	 berisiko	 menghilangkan	 makna	
filosofisnya	dan	menjadikannya	sekadar	ornamen	pembelajaran.	Mulyadin	&	Jaedun	(2019)	
justru	menunjukkan	adanya	kelemahan	karena	nilai	Maja	Labo	Dahu	belum	dirumuskan	
secara	eksplisit	dan	baku	dalam	pembelajaran.	Oleh	sebab	itu,	diperlukan	pemetaan	yang	
jelas	antara	nilai	budaya,	konsep	akhlak	Islam,	indikator	perilaku,	aktivitas	pembelajaran,	
serta	bentuk	evaluasi.	

Celah	penelitian	juga	terlihat	pada	keterbatasan	bukti	komparatif	dan	longitudinal.	
Literatur	 yang	 tersedia	 lebih	 banyak	 menunjukkan	 manfaat	 integrasi	 kearifan	 lokal	
terhadap	 aktivitas,	 pemahaman,	 karakter,	 atau	 hasil	 belajar,	 sedangkan	 bukti	mengenai	
perubahan	perilaku	keagamaan	jangka	panjang	masih	terbatas.	Belum	tersedia	bukti	kuat	
yang	membandingkan	secara	langsung	PAI	berbasis	Maja	Labo	Dahu	dengan	pembelajaran	
PAI	yang	sepenuhnya	berbasis	materi	dalam	menghasilkan	perubahan	akhlak.	Karena	itu,	
klaim	 bahwa	 Maja	 Labo	 Dahu	 lebih	 unggul	 daripada	 pendekatan	 konvensional	 masih	
memerlukan	pengujian	melalui	desain	eksperimen,	kuasi-eksperimen,	atau	longitudinal.	

Dengan	 demikian,	Maja	 Labo	 Dahu	 layak	 ditempatkan	 sebagai	 basis	 penguatan	
perilaku	keagamaan	karena	menyediakan	konteks	budaya	yang	memungkinkan	nilai	Islam	
dipahami	secara	dekat,	dihayati	melalui	pengalaman,	dan	diterapkan	dalam	tindakan.	Posisi	
strategisnya	 bukan	 sebagai	 pengganti	 PAI,	 melainkan	 sebagai	 medium	 untuk	
mengkonkretkan	nilai	akhlak	Islam	dalam	kehidupan	siswa.	Pengintegrasian	maja	sebagai	
kontrol	moral	dan	dahu	 sebagai	kesadaran	spiritual	dapat	diarahkan	pada	pembentukan	
kejujuran,	rasa	hormat,	tanggung	jawab,	disiplin,	kepedulian,	dan	pengendalian	diri.	Dengan	
kerangka	tersebut,	pembelajaran	PAI	dapat	bergerak	dari	orientasi	pengetahuan	menuju	
internalisasi	 nilai	 dan	 regulasi	 perilaku.	 Bukti	 yang	 tersedia	mendukung	 arah	 ini,	 tetapi	
pengujian	 empiris	 yang	 lebih	 kuat	 tetap	 diperlukan	 untuk	 memastikan	 keberlanjutan	
perubahan	perilaku	keagamaan	siswa.	

Kesimpulan	
Penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	pembentukan	perilaku	keagamaan	siswa	melalui	

pembelajaran	Pendidikan	Agama	Islam	dan	Budi	Pekerti	di	SMP	Negeri	2	Woha	berlangsung	
melalui	proses	yang	 lebih	kompleks	daripada	 transfer	pengetahuan	agama.	Perencanaan	
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pembelajaran	 telah	mengintegrasikan	 tujuan	 kognitif,	 afektif,	 dan	 psikomotorik	 melalui	
pendekatan	kontekstual,	deep	learning,	Role	Playing,	Problem-Based	Learning,	dan	Project-
Based	 Learning.	 Pelaksanaan	 pembelajaran	 memperlihatkan	 bahwa	 keteladanan	 guru,	
pembiasaan	 ibadah,	 refleksi,	 pengalaman	 sosial,	 serta	 kegiatan	 Imtaq	 berperan	 dalam	
menghubungkan	pengetahuan	agama	dengan	perilaku	aktual.	Evaluasi	juga	menunjukkan	
bahwa	 penguasaan	 pengetahuan	 belum	 selalu	 menghasilkan	 perilaku	 yang	 konsisten	
sehingga	kesenjangan	pengetahuan-perilaku	menjadi	persoalan	penting	dalam	pendidikan	
agama.	 Studi	 ini	 berkontribusi	 dengan	 menawarkan	 pemahaman	 bahwa	 PAI	 perlu	
direkonstruksi	secara	preventif	dan	kolaboratif,	serta	mengintegrasikan	kearifan	lokal	Maja	
Labo	Dahu	sebagai	medium	untuk	mengonkretkan	nilai	Islam	dalam	konteks	sosial	siswa.	
Implikasi	 studi	 terletak	 pada	 perlunya	 PAI	 bergerak	 dari	 orientasi	 kognitif	 menuju	
internalisasi	nilai,	 regulasi	diri,	dan	aktualisasi	perilaku	dengan	dukungan	guru,	sekolah,	
keluarga,	 teman	 sebaya,	 dan	 lingkungan	 sosial.	 Secara	 keilmuan,	 studi	 ini	 memperluas	
kajian	pendidikan	agama	dengan	menghubungkan	pedagogi	PAI,	internalisasi	nilai,	perilaku	
keagamaan,	dan	kearifan	lokal	dalam	satu	kerangka	kontekstual.	Penelitian	lanjutan	perlu	
menguji	model	 internalisasi	Maja	Labo	Dahu	secara	kuantitatif,	kuasi-eksperimental,	dan	
longitudinal	untuk	mengetahui	efektivitas	serta	keberlanjutan	perubahan	perilaku	siswa.	
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